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Abstract

Hydrometeorological disasters frequently disrupt food security, particularly among vulnerable populations such
as infants and young children. In Aceh Tamiang, one of the areas most affected by such disasters, ensuring
adequate nutritional intake for children remains a critical challenge. This community service program aimed to
provide appropriate infant and young child feeding practices in accordance with Infant and Young Child
Feeding (IYCF) standards in emergency settings. The methods included fundraising for nutritious food
procurement, preparation of meals based on IYCF standards, nutrition education for caregivers, and
distribution of food to affected families. The beneficiaries comprised children aged 6—8 months (7 children), 9—
11 months (7 children), and 12-23 months (46 children). The program ensured the immediate provision of
essential nutrition while also strengthening community resilience by improving food security during critical
periods. The findings highlight the importance of integrated disaster response strategies that incorporate
targeted nutritional support for vulnerable populations.

Keywords: Infant Nutrition, Child Nutrition, Disaster Response, Food Security, Aceh Tamiang.

Abstrak

Bencana hidrometeorologi sering kali mengganggu ketahanan pangan, terutama pada populasi rentan seperti
bayi dan anak-anak. Di Aceh Tamiang, sebagai salah satu wilayah yang paling terdampak bencana tersebut,
pemenuhan asupan gizi yang memadai bagi anak-anak menjadi tantangan yang krusial. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan praktik pemberian makan bayi dan anak yang tepat sesuai
dengan standar Infant and Young Child Feeding (IYCF) dalam situasi darurat. Metode yang digunakan meliputi
penggalangan dana untuk pengadaan bahan pangan bergizi, persiapan makanan berdasarkan standar IYCF,
edukasi gizi kepada pengasuh, serta distribusi makanan kepada keluarga terdampak. Penerima manfaat terdiri
dari anak usia 6-8 bulan (7 anak), 9-11 bulan (7 anak), dan 12—23 bulan (46 anak). Program ini memastikan
penyediaan gizi esensial secara segera sekaligus memperkuat ketahanan masyarakat melalui peningkatan
ketahanan pangan pada periode kritis. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi tanggap bencana yang
terintegrasi yang mencakup dukungan gizi yang terarah bagi populasi rentan.

Kata Kunci: Gizi Bayi, Gizi Anak, Tanggap Bencana, Ketahanan Pangan, Aceh Tamiang.

PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi terjadinya bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor, dan
angin kencang yang mendominasi lebih dari 90% bencana setiap tahun (Aliifa et al., 2025; Azizah &
Zaki, 2025; Santoso et al., 2025). Aceh, sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di
wilayah barat laut, memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap bencana hidrometeorologi,
terutama banjir bandang (Azmeri et al., 2016; Azmeri & Isa, 2018). Kerentanan ini tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor geografis seperti curah hujan yang tinggi dan kondisi topografi, tetapi juga
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diperparah oleh degradasi lingkungan akibat penggundulan hutan serta dampak perubahan iklim.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa risiko bencana di Aceh bersifat multidimensional, melibatkan
interaksi antara faktor alam dan aktivitas manusia. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya berupa
kerusakan fisik, tetapi juga gangguan terhadap sistem sosial-ekonomi masyarakat. Masyarakat
Aceh, khususnya di wilayah Aceh Tamiang, sering kali menjadi korban bencana yang menyebabkan
kerusakan infrastruktur serta terganggunya sistem distribusi pangan (Gubernur Aceh, 2026). Situasi
ini secara langsung memperburuk kondisi kesejahteraan masyarakat, terutama pada kelompok
rentan seperti ibu hamil, ibu menyusui, serta bayi dan anak-anak yang membutuhkan asupan gizi
optimal untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan (Adeoya et al., 2023; Asbi et al., 2025;
Astuti & Wanda, 2021; Datar et al., 2013).

Analisis situasi menunjukkan bahwa dampak bencana tidak hanya terbatas pada kerusakan
lingkungan, tetapi juga berimplikasi serius terhadap ketahanan pangan rumah tangga. Banjir yang
terjadi secara tiba-tiba mengganggu rantai pasok pangan dan merusak lahan pertanian sebagai
sumber utama bahan makanan masyarakat. Akibatnya, banyak keluarga kehilangan akses terhadap
pangan bergizi, sehingga meningkatkan risiko malnutrisi, khususnya pada bayi dan anak-anak yang
memiliki kebutuhan gizi lebih tinggi. Selain itu, keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai
praktik pemberian makan yang tepat dalam situasi darurat semakin memperburuk kondisi tersebut.
Secara fisiologis, kondisi pascabencana juga memicu respons stres akut yang dapat memengaruhi
metabolisme, meningkatkan proses inflamasi, serta menghambat perbaikan jaringan, sehingga
terjadi ketidaksesuaian antara asupan makanan yang tersedia dengan kebutuhan tubuh (Basyigit et
al., 2025; Datar et al., 2013; Le et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi gizi dalam situasi
bencana tidak hanya harus mempertimbangkan ketersediaan pangan, tetapi juga kesesuaian
dengan kebutuhan fisiologis kelompok rentan. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan gizi bayi dan
anak pascabencana menjadi aspek krusial dalam upaya pencegahan dampak kesehatan jangka
panjang (Ratnayake Mudiyanselage et al., 2022a).

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat mitra di Aceh Tamiang adalah terbatasnya
ketersediaan dan akses terhadap makanan bergizi bagi bayi dan anak setelah terjadinya bencana
hidrometeorologi. Banyak keluarga belum mampu memenuhi kebutuhan gizi anak sesuai dengan
standar Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA), baik karena keterbatasan sumber daya maupun
terganggunya sistem distribusi pangan. Selain itu, rendahnya tingkat pengetahuan mengenai praktik
PMBA dalam kondisi darurat menunjukkan adanya kesenjangan antara rekomendasi ilmiah dan
praktik di lapangan. Kesenjangan ini mengindikasikan perlunya pendekatan intervensi yang tidak
hanya bersifat kuratif, tetapi juga edukatif dan kontekstual sesuai dengan kondisi pascabencana.

Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, program ini menawarkan pendekatan
berbasis PMBA dalam situasi bencana yang mengintegrasikan penyediaan makanan bergizi dengan
edukasi gizi kepada masyarakat (Bilgin & Karabayir, 2024; DeYoung, 2021; Ratnayake
Mudiyanselage et al., 2022b; Shanmugasundaram Prema & Shanmugamprema, 2025). Pendekatan
ini tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan gizi jangka pendek, tetapi juga pada
peningkatan kapasitas keluarga dalam menerapkan praktik pemberian makan yang tepat selama
kondisi darurat. Analisis menunjukkan bahwa sebagian besar intervensi sebelumnya cenderung
berfokus pada distribusi bantuan pangan tanpa diikuti dengan edukasi yang memadai, sehingga
keberlanjutan dampaknya menjadi terbatas. Oleh karena itu, kebaruan dari program ini terletak pada
integrasi antara intervensi gizi berbasis standar PMBA, edukasi keluarga, serta evaluasi dampak
program secara langsung pada kelompok sasaran di wilayah terdampak bencana. Pendekatan ini
diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara kebijakan, rekomendasi ilmiah, dan
implementasi di lapangan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi intervensi
pemberian makan bayi dan anak berbasis standar PMBA dalam situasi bencana guna meningkatkan
pemenuhan kebutuhan gizi serta memperkuat ketahanan pangan pada bayi dan anak usia 6-23
bulan di wilayah terdampak bencana hidrometeorologi di Aceh Tamiang.

B. METODE DAN PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Kabupaten Aceh
Tamiang, yang merupakan salah satu wilayah yang rentan terhadap bencana hidrometeorologi,
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terutama banjir bandang. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2-31 Januari 2026, dengan
melibatkan 60 anak yang berpasangan dengan ibunya sebagai peserta penerima manfaat. Adapun
kelompok usia yang menjadi sasaran penerima manfaat terdiri dari bayi dan anak-anak berusia 6-
8 bulan (7 anak), 9-11 bulan (7 anak), serta 12-23 bulan (46 anak).

Metode kegiatan yang diterapkan dalam program ini meliputi beberapa langkah strategis yang
dimulai dengan penggalangan dana untuk menyediakan bahan pangan bergizi sesuai dengan
standar Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) Bencana. Penggalangan dana dilakukan melalui
kerjasama dengan Persatuan Ahli Gizi DPC Aceh Tamiang, Dinas Kesehatan, Kemenkes RI dan
berbagai pihak untuk memastikan ketersediaan bahan pangan yang mencukupi dan bergizi bagi
bayi dan anak-anak terdampak. Selanjutnya, tim pengabdian bekerja sama dengan kader posyandu
memasak makanan sesuai dengan pedoman PMBA untuk memastikan bahwa makanan yang
diberikan memenuhi standar gizi yang dibutuhkan oleh anak-anak pada usia tersebut.

Selain pemberian makanan, program ini juga mencakup pemberian edukasi gizi kepada ibu-
ibu dari anak yang terlibat dalam kegiatan ini. Edukasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan mereka mengenai pentingnya pemberian makanan yang bergizi pada bayi dan anak-
anak, serta bagaimana cara memberikan makanan yang tepat di situasi darurat. Setelah makanan
disiapkan dan edukasi diberikan, makanan didistribusikan kepada keluarga yang terdampak
bencana di wilayah tersebut. Penerima manfaat diharapkan dapat memperoleh asupan gizi yang
cukup untuk mendukung pemulihan kesehatan anak-anak pasca bencana.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan pangan bagi bayi dan anak pascabencana hidrometeorologi di Kabupaten Aceh Tamiang
menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Program ini melibatkan 60 anak bersama ibu sebagai
pengasuh utama, dengan distribusi usia yang mencakup kelompok 6—8 bulan, 9—11 bulan, dan 12—
23 bulan. Intervensi difokuskan pada pemenuhan kebutuhan gizi sesuai dengan standar Pemberian
Makan Bayi dan Anak (PMBA) dalam situasi bencana. Pendekatan ini penting karena kelompok usia
tersebut merupakan fase kritis pertumbuhan yang sangat sensitif terhadap kekurangan gizi,
terutama dalam kondisi darurat yang dapat mengganggu akses dan ketersediaan pangan.

Implementasi program dilakukan melalui beberapa tahapan yang terintegrasi, dimulai dari
penggalangan dana untuk pengadaan bahan pangan, persiapan makanan sesuai standar PMBA,
hingga distribusi kepada penerima manfaat. Selain itu, edukasi gizi kepada ibu menjadi komponen
penting dalam intervensi ini. Integrasi antara pemberian makanan dan edukasi merupakan
pendekatan yang strategis karena tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan jangka
pendek, tetapi juga membangun kapasitas keluarga dalam mengelola pemberian makan anak
secara mandiri. Secara konseptual, pendekatan ini sejalan dengan prinsip intervensi gizi berbasis
komunitas yang menekankan perubahan perilaku sebagai faktor kunci dalam keberhasilan jangka
panjang.
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Gambar 1. Pelaksana Kegiatan PMBA di Gambar 2. Pembelian Bahan Makanan untuk
Hunian Sementara Danantara Indonesia di PMBA di Aceh Tamiang.
Aceh Tamiang.

Kader Posyandu dan Pengawasan Ahli gizi di Kepala, Kabid Kesmas, Kasie Gizi dan Kesling
Aceh Tamiang. Dinas Kesehatan Aceh Tamiang bersama
Penerima Manfaat PMBA di Aceh Tamiang.

12 Jan 2026 162307

. Aceh Tamian
Ace

Gambar 5. Distribusi makanan PMBA oleh Gambr6. Edkasi Car Pemberian ASI Perah

relawan Tenaga Kesehatan Kemenkes Rl dan dan PMBA oleh Relawan Cadangan Kesehatan
ahli gizi di Tenda Penyintas di Aceh Tamiang. Kemenkes Rl kepada Ibu Menyusui di Aceh
Tamiang.

Tabel 1. Kenaikan Berat Badan Pemberian Makan Bayi dan Anak Pasca Bencana Hidrometeorologi
di Kabupaten Aceh Tamiang sebuah Implementasi Ketahanan Pangan.

Kelompok Umur Berat Penambahan Berat Rata- Penamba t- p-value
dalam Bulan Rata-Rata Berat Badan Rata Akhir han Berat hitung
(n) Awal (kg) Rata-Rata (kg) £ SD Badan (paired

+SD (kg) setelah Rata-Rata t-test)

28 hari £ SD (%)

6-8 Bulan (7) 6,8 +0,42 0,30 £ 0,10 7,1+0,45 4,41 7,94 <0,001
9-11 Bulan (7) 7,5+0,50 0,40+0,12 7,9+0,53 5,33 8,81 <0,001
12-23 Bulan (46) 9,2+ 0,90 0,60 + 0,25 9,8 +0,94 6,52 16,30 <0,001

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh kelompok umur mengalami peningkatan berat badan
setelah intervensi selama 28 hari. Pada kelompok usia 6—8 bulan, rata-rata berat badan meningkat
dari 6,8 £ 0,42 kg menjadi 7,1 + 0,45 kg, dengan kenaikan sebesar 0,30 £+ 0,10 kg atau 4,41%. Nilai
uji paired t-test menunjukkan t = 7,94 dengan p < 0,001, yang mengindikasikan bahwa peningkatan
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tersebut signifikan secara statistik. Pada kelompok usia 9—11 bulan, terjadi peningkatan berat badan
dari 7,5 + 0,50 kg menjadi 7,9 + 0,53 kg, dengan rata-rata kenaikan sebesar 0,40 + 0,12 kg atau
5,33%.

Hasil uji statistik juga menunjukkan signifikansi yang tinggi (t = 8,81; p < 0,001). Sementara
itu, kelompok usia 12-23 bulan menunjukkan peningkatan yang lebih besar baik secara absolut
maupun persentase, yaitu dari 9,2 + 0,90 kg menjadi 9,8 + 0,94 kg, dengan kenaikan 0,60 + 0,25 kg
atau 6,52%. Nilai t yang lebih tinggi (t = 16,30; p < 0,001) mengindikasikan efek intervensi yang
sangat kuat pada kelompok usia ini.

Hasil program menunjukkan adanya peningkatan status gizi anak yang ditandai dengan
kenaikan berat badan setelah intervensi. Hal ini mengindikasikan bahwa makanan yang diberikan
tidak hanya memenuhi standar keamanan pangan, tetapi juga memiliki kualitas gizi yang memadai
untuk mendukung pertumbuhan anak. Di sisi lain, terjadi peningkatan pengetahuan ibu terkait praktik
pemberian makan yang tepat, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil evaluasi pre-test dan post-test.
Peningkatan pengetahuan ini menjadi indikator penting karena pemahaman ibu berperan langsung
dalam menentukan pola konsumsi dan kualitas asupan gizi anak di rumah (Kaluku et al., 2025;
Madiha, Arief, & Lusiana, 2026; Najwatory & Priasmoro, 2026). Dengan demikian, keberhasilan
program tidak hanya diukur dari output fisik berupa distribusi makanan, tetapi juga dari perubahan
kognitif dan perilaku masyarakat.

Partisipasi aktif masyarakat, khususnya ibu-ibu peserta, juga menjadi faktor penting dalam
mendukung keberhasilan program. Antusiasme dalam mengikuti edukasi serta keterlibatan dalam
diskusi menunjukkan adanya penerimaan yang baik terhadap intervensi yang diberikan. Hal ini
mencerminkan bahwa program dirancang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal masyarakat.
Pendekatan partisipatif semacam ini terbukti efektif dalam meningkatkan keberlanjutan program,
karena masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan sebagai subjek aktif
dalam proses perubahan.

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak, termasuk pemerintah
daerah, tenaga kesehatan, organisasi profesi, serta sektor swasta yang berkontribusi dalam
penyediaan sumber daya. Kolaborasi multisektor ini menjadi faktor pendorong utama dalam
memastikan ketersediaan logistik dan kelancaran pelaksanaan program. Namun demikian, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan akses terhadap bahan pangan di wilayah
terdampak serta hambatan distribusi akibat kerusakan infrastruktur. Selain itu, keterbatasan waktu
pelaksanaan juga menjadi tantangan dalam menjangkau seluruh penerima manfaat secara optimal.
Kendala-kendala ini menunjukkan bahwa intervensi gizi dalam situasi bencana memerlukan
perencanaan yang adaptif serta koordinasi yang kuat antar pemangku kepentingan.

Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak positif baik dalam aspek pemenuhan
gizi maupun peningkatan pengetahuan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi
berbasis PMBA yang dikombinasikan dengan edukasi gizi merupakan pendekatan yang efektif
dalam meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga pascabencana. Untuk menjamin
keberlanjutan, diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat melalui pelibatan aktif dalam
pengelolaan pangan serta penguatan program edukasi secara berkelanjutan. Dengan demikian,
program ini tidak hanya berfungsi sebagai respons jangka pendek terhadap bencana, tetapi juga
sebagai model intervensi yang berpotensi direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.

KESIMPULAN

Program pemberian makan bayi dan anak pasca bencana hidrometeorologi di Kabupaten
Aceh Tamiang berupaya untuk menjaga status gizi anak-anak yang terdampak bencana. Dengan
melibatkan 60 anak dari berbagai kelompok usia, program ini berhasil memberikan makanan bergizi
sesuai standar PMBA, yang terbukti efektif dalam meningkatkan berat badan anak-anak dalam 28
hari. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini meliputi kerjasama antara pemerintah, organisasi
masyarakat, serta partisipasi aktif ibu-ibu dalam edukasi gizi. Namun, beberapa hambatan seperti
keterbatasan sumber daya dan infrastruktur sempat menghambat distribusi makanan, meskipun
dapat diatasi dengan koordinasi yang baik.
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Keunggulan program ini adalah peningkatan pengetahuan gizi masyarakat serta kontribusinya
terhadap ketahanan pangan pasca bencana. Meskipun demikian, program ini perlu berlanjut dengan
pemberdayaan masyarakat lebih lanjut untuk memastikan keberlanjutan ketahanan pangan di masa
depan. Diharapkan kedepannya, program ini dapat diterapkan di daerah lain yang terdampak
bencana dengan pendekatan serupa.
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